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ABSTRAK

Baterai merupakan sebuah alat yang dapat merubah energi kimia menjadi energi listrik
dan digunakan pada suatu perangkat elektronik. Hampir semua perangkat elektronik
yang portabel seperti handphone, laptop, senter, dan remote control menggunakan
baterai sebagai sumber listriknya. Berdasarkan survei lapangan ternyata banyak baterai
palsu ( cloning ) yang beredar dimasyarakat khususnya baterai tipe 18650. Penggunaan
baterai cloning dapat merusak peralatan elektronik. Perbedaan antara baterai otane
(original ) dan cloning ( palsu) adalah nilai daya (mAh) dan tegangan (volt) tidak sesuai
dengan yang tertera pada baterai dan perbedaan tersebut tidak dapat terlihat secara
kasat mata. Perancangan alat portable pendeteksi originalitas baterai untu tipe 18650
menggunakan Arduino Nano dapat mengukur nilai daya dan tegangan pada baterai.
Pengujian alat dengan mengukur tegangan awal dan akhir baterai selama pemakaian
20 menit. Hasil pengujian alat menunjukkan bahwa selama pemakaian, pada baterai
cloning mengalami penurunan tegangan yang drastis sedangkan pada baterai original
perlahan atau konstan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa baterai palsu hanya
dapat digunakan + 20 menit dengan rata-rata tegangan awal 4.2 v dan rata-rata
tegangan akhir 1.9 v, sedangkan baterai original dapat digunakan £ 8 jam dengan rata-
rata tegangan awal 4.2 v dan rata-rata tegangan akhir 1.6 v.
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1. Pendahuluan

Didalam kehidupan sehari — hari,
kita semua pastinya tidak terlepas dari
penggunaan barang atau elektronik.
Hal  tersebut  terbukti  dengan
banyaknya barang — barang yang ada di
sekitar kita yang mana sering kali kita
gunakkan untuk membantu dalam
mengerjakkan pekerjaan kita sehari —
hari. Dalam penggunaan alat — alat
maupun barang elektronik, pastinya
ada sesuatu yang menjadi sumber daya
agar alat tersebut bisa kita gunakkan.
Sumber daya yang dimaksudkan adalah
baterai. Yang mana baterai ini bertugas
sebagai penyedia sumber daya agar alat
elektronik yang kita gunakan bias
bekerja dengan baik sesuai dengan
kebutuhan. Baterai bisa dikatakan

merupakan merupakan sebuah benda
yang mana berguna untuk
menyediakan sumber daya pada sebuah
alat elektronik agar alat tersebut bisa
digunakan dengan baik sebagaimana
mestinya. Baterai adalah sebuah alat
yang dapat merubah energy kimia yang
disimpanya menjadi energi listrik yang
dapat digunakan oleh suatu perangkat
elektronik. Hampir semua perangkat
elektronik yang portabel seperti
handphone, laptop, senter, dan remote
control menggunakan baterai sebagai
sumber listriknya.

Tetapi beberapa tahun
belakangan ini setelah melakukan
survei lapangan dan menganalisa
ternyata maraknya penjualan baterai
palsu  (cloning) yang  beredar
dimasyarakat khususnya baterai seri



18650, yang membedakkan antara
baterai original (otane) dan palsu
(cloning) adalah pada mah dan voltnya
yang tidak sesuai dengan yang tertera
pada baterai tersebut. Dan efek jika kita
menggunakkan baterai cloning adalah
bisa sangat berbahaya dan merusak
barang yang kita pakai karena baterai
cloning lebih murah dari pada pada
baterai otane, otomatis kualitasnya
tidak bagus dan sering timbul masalah
seperti tidak mau discharge dan bisa
cepet panas. Kelebihan pada alat ini
adalah alat ini sangat mudah dalam
melakukan perancangan, alatnya pun
sangat simple dan bias dibawa kemana
— mana dan menggunakkan system
yang mudah Kita pahami.

2. Landasan teori
2.1. Baterai

Baterai merupakan perangkat
yang mampu menghasilkan tegangan
DC, vyaitu dengan cara mengubah
energi  kimia yang terkandung
didalamnya menjadi energi listrik
melalui reaksi elektro kimia, Redoks
(Reduksi—Oksidasi).

2.2. Proses  pengosongan  dan

pengisian baterai
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Gambar 1 Proses Pengosongan dan
pengisian baterai

a. Aliran elektron menjadi terbalik,
mengalir dari anoda melalui power
supply ke katoda.

b. lon-ion negatif mengalir dari katoda
ke anoda.

c. lon-ion positif mengalir dari anoda
ke katoda Jadi, reaksi kimia pada

saat pengisian (charging) adalah
kebalikan dari saat pengosongan
(discharging).

2.3. Kontruksi baterai
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Gambar 2. Kontruksi baterai

Komponen-komponen baterai yang
didesain untuk kendaraan terdiri atas :
a. Kotak Baterai

b. Elektrolit Baterai

c. Sumbat Ventilasi

d. Plat Positif dan Plat Negatif

e. Separator

f. Lapisan Serat Gelas (Fiber Glass)
g. Sel Baterai

3. Metedologi Penelitian
3.1. karateristik  Bateri

Nama battery 18650, merujuk
pada ukuran fisiknya yang berbentuk
silinder. Angka 18 untuk diameter
battery 18 mm dan angka 650 untuk
ukuran tinggi baterai, 65,0 mm. Angka
“0” dibelakang koma merujuk pada
toleransi  tinggi  total battery
berdasarkan jenis produk battery
tersebut. Tegangan kerja battery 18650
adalah 3,7 Volt. Maksimum dapat di
cas 4,2 Volt dan battery kosong pada
3,0 Volt. Sedang kemampuan
menyimpan arus listrik beragam
tergantung produksinya. Dan secara
umum diketahui baterai ini maksimal
meiliki kapasitas 3600 mAH.



4. Perangan dan Pengujian
4.1 Blok Diagram Alat
Gambar 3. Blok diagram alat
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4.2. Flowchart Alat
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Gambar 4. Flowchart alat

4.3 Perancangan Sistem Control
Dalam alat ini terdapat bagian
sistem control, pada bagian ini
terdapat beberapa komponen seperti
pin header, terminal, Arduino nano,
OLED, resistor, dan buzzer yang
dirangkai pada sebuah papan sirkuit
kosong yang berfungsi  agar
mempermudah dalam pemasangan
dan penggantian 1/O sehingga tidak
perlu ada proses penyolderan jika

terjadi kerusakan
komponen.

dibeberapa

4.4 Pengujian pada baterai merk
AWT original
Pengujian alat dilakukan selama
20 menit sekali dan data yang diambil
setiap 5 menit sekali untuk mengetahui
penurunan tegangan yang terjadi setiap
5 menit sekali.

Tabel 1. Pengujian pada baterai merk awt

original

TEGANGAN TEGANGAN
MERK | TIME AWAL AKHIR mAh | mA | BEBAN

DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT
AWT | 5 | 400 | 395 | 399 | 394 | 507 350|310
menit Ohm
AWt | 10 | 399 | 394 | 398 | 393 | 779 333|510
menit Ohm
awt | '® | 308 | 393 | 397 | 392 |1088|303|3W10
menit Ohm
Aawt | 20 1 397 | 392 | 396 | 391 |1327|154 | 3¥10
menit Ohm

4.5. Pengujian pada baterai merk
AWT palsu
Pengujian alat dilakukan selama
20 menit sekali dan data yang diambil
setiap 5 menit sekali untuk mengetahui
penurunan tegangan yang terjadi setiap
5 menit sekali.

Tabel 2 Pengujian pada baterai merk
awt palsu

TEGANGAN TEGANGAN
MERK | TIME AWAL AKHIR mAh | mA | BEBAN
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT

AWT 5 424 3.85 3.87 3.49 50,7 | 350 w0
menit Ohm

awr | 10 | 387 | 349 | 355 | 298 | 779 333|510
menit Ohm

AWT 15 3.55 298 3.20 2.50 108,8 | 303 awig
menit Ohm

AWT 20 3.20 2.50 2.80 1.90 | 1327|154 S0
menit Ohm

45. Pengujian rata-rata pada
baterai merk AWT original
Pengujian data dilakukan dengan

4 lama waktu yaitu 5 menit, 10 menit,

15 menit, dan 20 menit. Setiap awal

pengujian kondisi baterai itu harus

fullcharge supaya mendapatkan hasil
yang maximal nantinya



Tabel 3. Pengujian pada baterai merk
awt original

TEGANGAN AWAL | TEGANGAN AKHIR | ERROR
WAKTU
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT
Smenit | 4.00 3.95 3.99 394 1%
10
" 4.00 395 3.98 393 1%
menit
15
. 4.00 3.95 397 392 1%
menit
20_ 4.00 3.95 3.96 391 1%
menit

4.6. Pengujian rata - rata pada
baterai merk AWT palsu
Pengujian data dilakukan dengan 4

lama waktu yaitu 5 menit, 10 menit, 15

menit, dan 20 menit. Setiap awal

pengujian kondisi baterai itu harus
fullcharge supaya mendapatkan hasil
yang maximal nantinya.

Tabel 4. Pengujian pada baterai merk
awt palsu

TEGANGAN AWAL | TEGANGAN AKHIR | ERROR
WAKTU
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT
5 menit 4.24 3.85 3.87 3.49 9%
10
: 4.24 3.85 3:55 2.98 16 %
menit
15
: 4.24 3.85 3.20 2.50 21 %
menit
20
3 4.24 3.85 2.80 1.90 32%
menit

4.7. Pengujian rata - rata pada
baterai merk HG2 original

Pengujian data dilakukan dengan
4 lama waktu yaitu 5 menit, 10 menit,
15 menit, dan 20 menit. Setiap awal
pengujian kondisi baterai itu harus
fullcharge supaya mendapatkan hasil
yang maximal nantinya.

Tabel 5. Pengujian pada baterai merk

hg2 original
 TEGANGAN AWAL | TEGANGAN AKHIR | ERROR |
WAKTU
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT
5menit | 4.08 3.90 4.07 3.89 4%
10
. 4.08 3.90 4.06 3.88 4%
menit
15
; 4.08 3.90 4.05 3.87 4%
menit
20 4.08 3.90 4.04 3.86 4%
menit

4.8. Pengujian rata - rata pada
baterai merk HG2 palsu
Pengujian data dilakukan dengan

4 lama waktu yaitu 5 menit, 10 menit,

15 menit, dan 20 menit. Setiap awal

pengujian kondisi baterai itu harus

fullcharge supaya mendapatkan hasil
yang maximal nantinya.
Tabel 6. Pengujian baterai merk hg2
palsu

TEGANGAN AWAL | TEGANGAN AKHIR | ERROR
WAKTU
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT
5 menit 3.98 3.79 3.7 3.30 11 %
10
. 3.98 3.79 3.50 2.90 17 %
menit
15
: 3.98 3.79 298 2.40 19 %
menit
20A 3.98 3.79 1.95 1.80 7%
menit

4.9. Pengujian
baterai
Pengujian alat dilakukan selama

20 menit sekali dan data yang diambil

setiap 5 menit sekali untuk mengetahui

penurunan tegangan awal.
Tabel 7. Hasil Pengujian

penurunan pada



TEGANGAN TEGANGAN
MERK AWAL AKHIR
DIAVO | DIALAT | DIAVO | DIALAT

AWT 1075% | 075% | 075% | 076 %
ORI

AWT O o, o, o,

bALSU | 24% | 35% | 27 % | 45%
HG2 ) 073% | 076% | 073% | 0.77%
ORI

P':fszu 25% | 36% | 47% | 45%

5. Kesimpulan

1. Arus dari baterai akan mengalir
kebeban dan akan dibaca oleh
Arduino nano jika v lebih dari 1.6
dan kurang dari 4.2 maka akan
ditampilkan dilayar oled dan mosfet
akan off, jika v kurang dari 1.6 dan
lebih dari 4.2 makan mosfet akan on
dan Arduino akan memberikan
sinyal ke buzzer dan memberikan
peringatan ke layar oled

2. Hasil pengujian tegangan awal dan
akhir melalui perbandingan dialat
dan avometer selama 20 menit, pada
baterai ~ cloning  menunjukkan
tegangan awal 4.2 v dan tegangan
akhir 1.9 v dengan pemakaian + 20
menit, sedangkan baterai original
dapat digunakan %8 jam dengan
tegangan awal 4.2 v dan tegangan
akhir 1.6 v.

3. Pengujian proses penurunan dari 2
jenis baterai dengan system 20
menit dan beban 5 watt 10 €, hasil
akurasi untuk baterai original adalah
98 % dan baterai cloning adalah
85 %.
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